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BUPATI LANTIK 140 PEJABAT

PNS Harus Jaga Kehormatan Negara
WATES (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

minta pada para pejabat

yang baru dilantik agar

mentaati sumpahnya untuk

senantiasa menjunjung

tinggi kehormatan negara,

pemerintah dan martabat

pegawai negeri sipil (PNS)

serta mengutamakan ke-

pentingan negara dari ke-

pentingan diri sendiri atau

golongan.

"PNS harus jujur, tertib,

cermat dan bersemangat

untuk kepentingan Negara.

Prosesi pengambilan sum-

pah jabatan dan pelantikan

bertujuan meningkatkan

rasa setia dan taat kepada

Pancasila, UUD 45, Negara

dan Pemerintah. Selain itu

setiap pejabat harus men-

jamin akuntabilitas jabat-

an," kata bupati saat melan-

tik dan mengambil sumpah

140 pejabat di lingkungan

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo, di

Aula Adikarta dan dalam

jaringan (daring) melalui

Streaming Youtube, ke-

marin.  (Rul)-d

LHP BPK DI LKPD 2020 

Sudah Ditindaklanjuti 
PENGASIH (KR) - Re-

komendasi Laporan Hasil

Pemeriksaan Badan Pe-

meriksa Keuangan (LHP

BPK) pada Laporan Keu-

angan Pemerintah Daerah

(LKPD) 2020, oleh Inspek-

torat dan Eksekutif sudah

ditindaklanjutinya dan te-

lah selesai semua. Terma-

suk terkait bantuan sosial

(bansos), karena Peratur-

an Bupati (Perbup) sudah

jadi. 

"Adanya Perbup No 19

Tahun 2021 Tentang Pen-

dapatan Hibah, bantuan

dari Baznas atau dari ma-

syarakat sudah dicatatkan

dan masuk kekayaan da-

erah," kata  Inspektur

Daerah (Irda) Kulonprogo

Drs H Riyadi Sunarto,

Senin (17/5). 

Ditegaskan Riyadi, se-

cara keseluruhan reko-

mendasi LHP BPK 2020

sudah ditindaklanjuti se-

mua sesuai saran dari

BPK. Sebelum 60 hari su-

dah selesai, bahkan bebe-

rapa rekomendasi sudah

selesai sebelum LHP ter-

bit. 

"Kami  bertambah aset,

dengan adanya bantuan

dari Baznas dan lainnya.

Apakah bentuk bangunan

ataupun peralatan. Misal-

nya, musala instansi min-

ta bantuan AC (barang hi-

bah), itu menambah aset,

tetapi belum bisa lang-

sung dicatatkan, karena

belum ada peraturan bu-

pati saat itu," ucap Riyadi.

(Wid)-d
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HARI I MASUK KERJA

Tak Ditemukan ASN Membolos

Kepala Bidang (Kabid)

Status, Kinerja, dan Kepe-

gawaian, Badan Kepega-

waian Pendidikan dan Pela-

tihan (BKPP) Gunungkidul

Iskandar mengatakan  ber-

dasarkan hasil klarifikasi

sejauh ini, belum ada pe-

gawai yang dilaporkan bo-

los kerja pada hari pertama

masuk kerja. ”Mereka su-

dah  kembali beraktivitas

dan tidak kami temukan

ASN yang bolos,” katanya

Senin (17/5).

Menurut Iskandar saat

ini masih berlaku sistem

kerja di rumah Work From

Home (WFH) dan bekerja

di Kantor Work From

Office (WFO) dengan kom-

posisi 50:50. Menurutnya,

yang tidak hadir ke kantor

mereka yang bertugas se-

cara WFH  pada hari per-

tama masuk kerja dan pi-

haknya  memastikan pe-

gawai WFH tetap masuk

di hari pertama ini, pihak-

nya melakukan penge-

cekan presensi terhadap

setiap OPD. 

Termasuk data terkait

untuk para  pegawai yang

kebetulan saat ini tengah

mengambil cuti. 

" Penggunaan hak cuti

yang diperkenankan antara

lain cuti  karena sakit serta

karena alasan mendesak

atau penting," ujarnya. 

Sementara untuk  sank-

si yang diberikan terhadap

ASN  yang bolos pada per-

mulaan masuk kerja  nan-

tinya akan  mengacu pada

Peraturan Pemerintah

(PP) tentang Disiplin PNS

(Pegawai Negeri Sipil).  

Pemberian sanksi dise-

suaikan dengan jenis pe-

langgaran yang dilakukan

dan akan  dilihat apakah

masuk kategori ringan, se-

dang, atau berat.  Sesuai

dengan Surat Edaran No-

mor 443/1887  agar pega-

wai tidak mudik. Kebi-

jakan larangan mudik

memang harus dipatuhi .

"Mereka bisa melaku-

kan komunikasi secara

virtual dengan meman-

faatkan ponsel pintar," ka-

ta Sunaryanta beberapa

waktu lalu. (Bmp)-d

BUPATI MAKAN NASI BERKAT BERSAMA OPD

Tanamkan Kesederhanaan, Tingkatkan Kinerja 
WONOSARI (KR) - Hari

pertama masuk kerja usai

libur, Bupati Gunungkidul

H Sunaryanta mengumpul-

kan pejabat dan kepala Or-

ganisasi Perangkat Daerah

(OPD) di teras kantor Pem-

kab, Senin (17/5). Bupat

mengajak para pejabat un-

tuk makan bersama nasi

berkat (dibungkus daun

jati). Menurut bupati, ke-

giatan ini sebagai bentuk

penanaman kesederhanaan

dan saling bersilaturahmi. ”

Makan bersama nasi berkat

ini sebagai bentuk pembela-

jaran untuk hidup seder-

hana,” kata Bupati Gu-

nungkidul H Sunaryanta.

Hadir dalam acara terse-

but Wakil Bupati Heri

Susanto MSi, Sekda Drajat

Ruswandono dan kepala

OPD/dinas. 

Diungkapkan, pertemuan

ini merupakan langkah

tepat karena seusai Idul

Fitri tidak diperbolehkan

menggelar open house. Se-

hingga masuk pertama usai

libur dan makan sederhana

bersama ini diharapkan

mendapatkan rahmat dari

Allah. ”Pejabat pemda ha-

rus memulai dari keseder-

hanaan dan awal masuk usai

Idul Fitri ini menjadi langkah

yang tepat,” ucapnya. 

Pada bagian lain, H Su-

naryanta juga mengingat-

kan untuk meningkatkan

disiplin protokol kesehatan

(prokes). 

Sementara itu, bupati ju-

ga berpesan agar seluruh

kepala OPD maupun pe-

gawai pemerintah daerah

untuk meningkatkan ke-

disiplinan kerja. Lebih ter-

tib dan giat dalam melayani

masyarakat. Sehingga ten-

tunya dengan adanya disi-

plin dan etos kerja, akan

mendorong atau mening-

katkan pelaksanaan pem-

bangunan di Kabupaten

Gunungkidul. (Ded)-d

KR-Dedy EW

Bupati ( tengah) makan nasi berkat bersama pejabat.

KR-Asrul Sani

Bupati Sutedjo (kiri) menyaksikan pejabat yang di-

lantik menandatangani pakta integritas.

KR-Widiastuti 

Drs H Riyadi Sunarto

WONOSARI (KR) - Hari pertama  masuk kerja

di lingkungan Aparatur Sipil Negara (ASN) di

Kantor Pemkab Gunungkidul dan masing-masing

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) berlangsung

tertib, Senin (17/5). 


